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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi Zat dan Perubahannya 
melalui lesson study. Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan lesson study dengan 3 
siklus Plan-Do-See. Lesson Study dilakukan oleh Dosen Prodi Pendidikan IPA Universitas Jember, Guru IPA SMPN 
2 Maesan dan juga mahasiswa Semester 5 Angkatan 2021. Sebanyak 19 siswa kelas VII C SMPN 2 Maesan 
dijadikan sebagai subjek penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, model Problem Based Learning (PBL) dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan dapat meningkatkan hasil belajar dengan memberi mereka 
kesempatan untuk memeriksa dan memahami materi pelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah. Model 
PBL juga mengajarkan siswa bagaimana merencanakan, memantau dan mengevaluasi pembelajarannya sendiri, 
sehingga dapat kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: Model PBL, Lesson  Study, Kemampuan Berpikir Kritis
 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) tumbuh sangat pesat di era globalisasi saat ini. 
Adanya perkembangan tersebut dapat mempengaruhi berbagai bidang, salah satunya bidang pendidikan 
(Permana & Setyawan, 2020). Pendidikan diperlukan dalam pengembangan IPTEK agar menghasilkan sumber 
daya manusia yang unggul. Hal ini bertujuan agar manusia memiliki daya saing secara nasional maupun 
internasional. Pendidikan yang dibutuhkan untuk mendukung perkembangan IPTEK yaitu pendidikan yang 
mampu membangun potensi diri masyarakat, sehingga masyarakat dapat memahami dan mencari solusi untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan yang sedang dihadapi (Ningsih et al., 2020 ). 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang sangat diperlukan di abad ke-21 ini. Setiap lulusan 
di tingkat pendidikan harus memiliki kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis sangat dibutuhkan dan perlu 
dikembangkan dimana kemampuan tersebut diperoleh melalui pendidikan dan pembelajaran. Berpikir kritis 
atau dikenal juga dengan istilah high order thinking skill (HOTS) adalah proses memahami, menganalisis, 
mengevaluasi, menarik kesimpulan, dan mempertimbangkan informasi yang didukung oleh konseptual, 
metodologis, kontekstual, atau bukti lainnya (Agnesa & Rahmadana, 2022). 

Data statistik PISA tahun 2018, kinerja membaca, matematika, dan sains Indonesia berada di urutan ke-
73 dari 78 negara, sedangkan dalam skala nasional dan daerah, Indonesia berada di urutan ke-128 dari 146 
negara dengan skor rata-rata 396 untuk sains. Berdasarkan skor rata-rata tersebut, Indonesia dikategorikan 
memiliki kemampuan di bawah level 2, dan siswa yang mendapatkan skor di bawah ambang batas ini dianggap 
memiliki performa rendah dalam domain sains (Febrianti et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa gerakan 
literasi sains, yang memengaruhi pemikiran kritis siswa, belum sepenuhnya disadari oleh sistem pendidikan 
Indonesia (Solichah & Sari, 2023). Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh fakta bahwa 
guru masih memiliki peran utama di dalam kelas, sehingga menghambat kemampuan siswa untuk memperoleh 
kemampuan tersebut. Selain itu, pembelajaran sering kali lebih menekankan pada hafalan daripada pemikiran 
kritis, yang membuat siswa tidak mampu mengekspresikan pemikiran mereka sendiri dengan jelas, tidak mampu 
melakukan analisis, dan bergantung pada orang lain daripada mengambil tanggung jawab atas keputusan mereka 
(Kartika et al., 2020). Selain itu, karena kurangnya rasa percaya diri dan ketidakmampuan untuk memberikan 
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jawaban atau memecahkan masalah, siswa sering salah memahami topik yang mereka pelajari. Kemampuan 
berpikir kritis juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti yang terlihat dari rendahnya hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa di kelas sains (Sudartik et al., 2023).  

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan awal yang dilakukan di SMPN 2 Maesan ditemukan beberapa 
fakta bahwa saat proses pembelajaran berlangsung di kelas masih berpusat pada guru. Sehingga saat proses 
pembelajaran, masih banyak siswa yang cenderung pasif dan kurang mengemukakan pendapatnya. Selain itu, 
pembelajaran yang berlangsung belum berbasis masalah. Kerjasama  antar guru yang masih relatif rendah 
sehingga siswa mudah bosan dalam menerima materi karena kurangnya inovasi guru dalam merancang perangkat 
pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, siswa masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang relatif 
rendah dalam hal materi pelajaran, terutama pada materi zat dan perubahannya. Menerapkan model Problem 
Based Learning melalui lesson study merupakan jawaban dari permasalahan tersebut dimana model ini dan 
sumber-sumber belajar yang terkait dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
mereka (Solichah & Sari, 2023). 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan model pembelajaran berbasis 
masalah (Masrinah et al., 2019). PBL diklasifikasikan sebagai metode pengajaran yang menginstruksikan siswa 
pada masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Ketika dihadapkan dengan suatu masalah, PBL 
membuat siswa lebih mengembangkan potensi berpikir untuk mencari solusi permasalahan tersebut. Melalui 
model PBL siswa mendapatkan kesempatan untuk mempelajari pengetahuan yang lebih luas dan menjadi siswa 
yang lebih siap, aktif, dan bertanggung jawab (Waluyo, 2023). Beberapa kelebihan dari model PBL, yaitu 
pengetahuan siswa dapat diserap dengan baik karena terlibat dalam pembelajaran, siswa dapat berkolaborasi  
dengan siswa lain, dan siswa mendapatkan pengetahuan lebih luas dari beberapa sumber yang tersedia. Manfaat 
lainnya adalah dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena mereka dapat 
bekerja sama secara individu atau kelompok untuk menemukan solusi dari suatu masalah (Suryani et al., 2023). 
Meningkatkan proses dan hasil pembelajaran kolaboratif adalah tujuan dari PBL melalui lesson study. Para guru 
akan bekerja sama untuk mengorganisir, melaksanakan, memonitor, dan melaporkan hasil pembelajaran selama 
kegiatan lesson study berlangsung (Siboro et al., 2020). Melalui tiga kegiatan dalam lesson study yakni (plan) 
perencanaan, (do) pelaksanaan, dan (see) refleksi guru berkolaborasi dalam penyusunan RPP dan bertukar 
pendapat untuk mendapatkan solusi dari pemecahan masalah yang dihadapi (Astutik et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning (Adhitya & Fauziah, 2023). Namun, ada beberapa masalah 
dalam penelitian ini, seperti fakta bahwa siswa tidak tertarik untuk secara langsung mengeksplorasi suatu topik 
karena sumber belajar yang digunakan di kelas. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis masalah yang 
dimaksudkan untuk membantu siswa dalam mengasah kemampuan berpikir kritis dan menangani situasi dunia 
nyata, akan digunakan oleh peneliti. Peneliti mempelajari materi zat dan perubahannya pada siswa kelas VII di 
SMPN 2 Maesan, dengan menggunakan materi, latar, dan orang-orang yang baru dibandingkan dengan yang 
digunakan oleh peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan yang ditunjukkan oleh ringkasan di atas, ini penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
bagaimana penerapan model Problem Based Learning, bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan 
bagaimana siswa bereaksi terhadap metodologi tersebut. Pendekatan pembelajaran PBL digunakan dalam 
penelitian ini karena dapat menambah rasa ingin tahu dan dorongan siswa untuk belajar memecahkan masalah. 
Kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat ditingkatkan menggunakan model pembelajaran PBL untuk 
memecahkan suatu masalah. 

2. METODE  

Penelitian ini menjelaskan bagaimana menerapkan model Problem Based Learning menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Empat langkah 
penelitian tindakan kelas, seperti yang diuraikan oleh Robyn McTaggart dan Stephen Kemmis, adalah persiapan 
(plan), tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi (reflect). Semua upaya perencanaan akan dipraktikkan 
selama tahap tindakan. Tahap observasi dan tahap tindakan terjadi pada saat yang bersamaan. Setelah tahap 
tindakan dan observasi selesai, data penelitian dikumpulkan. Setelah itu, data yang terkumpul diperiksa untuk 
melihat apakah tujuan dan hasil penelitian telah tercapai. Analisis data dilakukan selama tahap refleksi. Jika 
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tujuan penelitian masih belum tercapai, peneliti akan melakukan siklus tambahan, dimulai dengan tahap 
perencanaan dan diakhiri dengan refleksi (Prihantoro & Hidayat, 2019).  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 
di SMPN 2 Maesan yang berada di Desa Pakuniran, Kecamatan Maesan, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. 
Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan pada akhir bulan September hingga pertengahan bulan Oktober dengan 
total sebanyak 8 pertemuan yaitu pada tanggal 25 September 2023-19 Oktober 2023. Sejumlah 19 siswa terdiri 
dari 15 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan merupakan sampel penelitian dari kelas VII C di SMPN 2 Maesan. 
Instrumen penilaian menggunakan pretest dan posttest serta pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Penelitian ini menggunakan tes, dokumentasi, dan observasi sebagai metode pengumpulan data. Peneliti secara 
langsung mengumpulkan data selama kegiatan pembelajaran di kelas melalui observasi. Setelah terlibat dalam 
pembelajaran berbasis PBL, kemampuan berpikir kritis siswa kemudian dievaluasi melalui tes. Teknik penelitian 
melalui dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data, baik berupa gambar maupun video dan 
catatan lapangan secara menyeluruh untuk menemukan temuan-temuan selama di dalam kelas.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Plan (Perencanaan) 

Tahap awal open class siklus 1, 2, 3, dan 4 antar guru model saling berdiskusi mengenai jadwal kegiatan 
pembelajaran. Hal ini diikuti dengan menganalisis studi awal untuk mengamati masalah pembelajaran di 
sekolah. Berbagai permasalahan yang terjadi di sekolah, seperti rendahnya motivasi belajar, siswa yang ragu-ragu 
saat menyampaikan pendapatnya, dan kemampuan berpikir kritis saat memecahkan masalah yang rendah perlu 
untuk dianalisis dan dijelaskan oleh guru model. 

Materi pembelajaran disesuaikan dengan materi yang berkelanjutan. Materi pembelajaran pada saat open 
class siklus 1 yaitu wujud zat dan model partikel, materi open class siklus 2 yaitu perubahan wujud zat, materi open 
class siklus 3 yaitu perubahan fisika dan kimia, dan materi open class siklus 4 yaitu kerapatan zat. Perangkat 
pembelajaran yang direncanakan di antaranya materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, instrumen penilaian, 
dan modul ajar (RPP) pada setiap siklusnya.  

Pembukaan, inti, dan penutup adalah tiga jenis utama dari kegiatan pembelajaran. Demi tercapainya suatu 
tujuan pembelajaran, maka digunakan model berbasis masalah (PBL) yang terdiri dari berbagai tahapan. PBL 
mencakup kegiatan seperti memperkenalkan siswa pada suatu masalah, memperoleh data, mengarahkan 
penyelidikan individu dan kelompok, menghasilkan dan mempresentasikan hasil karya, serta mendefinisikan 
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Microsoft Power Point adalah teknologi pembelajaran yang 
digunakan untuk presentasi dan alat bantu pembelajaran termasuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), soal 
pretest, dan posttest. Selain itu, bahan ajar digunakan  untuk mendukung proses pembelajaran. Pada tahap 
perencanaan dipersiapkan dokumentasi dalam kegiatan open class siklus 1, 2, 3, dan 4. Terdapat beberapa  alat 
saat pelaksanaan video yaitu menggunakan smartphone, tripod, dan lain sebagainya. 

Do (Pelaksanaan) 

Tahap do (pelaksanaan) pada siklus 1, 2, 3 , dan 4 dipraktikkan sesuai dengan perencanaan awal yaitu 
(plan) yang akan dimodifikasi agar sesuai dengan kebutuhan materi yang akan dijelaskan. Dalam proses 
pembelajaran ini, guru model harus menyesuaikan diri dengan proses pembelajaran, dimulai dengan 
pendahuluan berupa kegiatan doa, memeriksa kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memberikan pertanyaan tanya jawab yang dapat memotivasi siswa dan memberikan kata-kata semangat belajar 
kepada siswa serta memberikan soal pretest yang berisi tentang materi yang akan dibahas untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa terhadap sejauh mana pemahaman mereka akan materi tersebut. 

Pada kegiatan inti pembelajaran, siswa dijelaskan materi-materi, diperlihatkan masalah mengenai materi, 
dan secara berkelompok melakukan diskusi, serta mengidentifikasi masalah yang diberikan dalam bentuk LKPD 
dan menemukan jawaban atas permasalahan tersebut. Selain itu, siswa juga diberikan kegiatan praktikum 
terhadap materi yang disampaikan. Tujuannya agar kemampuan berpikir siswa lebih meningkat melalui praktik 
secara langsung. Kemudian, siswa akan mencari dan mendata informasi dari berbagai situs serta yang nantinya 
akan dipaparkan di depan kelas. Kemudian melaksanakan penutup pembelajaran yang terdiri dari guru dan 
siswa membuat kesimpulan serta evaluasi secara bersama-sama. Selanjutnya, siswa mengerjakan posttest di akhir 
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pembelajaran. Sementara itu, guru memberikan rincian tentang topik yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya. Kegiatan inti ditutup dengan doa bersama. Dari hasil postest yang kami berikan dengan melalui soal 
soal diawal penjelasan materi, tidak menutup kemungkinan siswa mendapatkan nilai rata-rata 80 hingga 100, 
Sehingga dapat dikatakan dalam pembelajaran LKPD dan disertai dengan metode PBL dapat berjalan dengan 
baik dan siswa dapat mudah memahami materi yang disampaikan. Namun hal ini kami terapkan dari sub bab 
1,2,3 dan 4 di bab 2 zat dan perubahannya.  

See (Diskusi dan Refleksi) 

Guru model memberikan refleksi mengenai hasil pelaksanaan pembelajaran serta hasil pengamatan 
diskusi kelompok siswa. Informasi ini nantinya akan digunakan untuk menyempurnakan kegiatan pembelajaran 
berikutnya. Tahap ini dilakukan setelah siklus 1, 2, 3, dan 4 selesai. Menyelesaikan masalah dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian ini, praktik pemecahan masalah atau diskusi membutuhkan siswa 
untuk menyatukan informasi dari berbagai kegiatan pembelajaran. Tujuannya adalah memberi siswa kesempatan 
untuk berdiskusi mengenai cara mengatasi masalah-masalah dan meningkatkan serta melatih kemampuan 
komunikasi siswa. Siswa juga akan mendapatkan pengetahuan tentang cara menghasilkan solusi untuk 
permasalahan yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. 

   
 Gambar 1. Penugasan LKPD Gambar 2. Siswa Melakukan Praktikum 

Mengenalkan siswa pada masalah, mengarahkan untuk belajar, mendukung penyelidikan individu dan 
kelompok, mengembangkan, mempresentasikan, dan mempublikasikan hasil kerja, serta mengidentifikasi dan 
mengevaluasi proses penyelesaian masalah dalam open class, menunjukkan bahwa siswa dapat mengaplikasikan 
kemampuan berpikir kritis dalam berbagai cara untuk menyelesaikan tantangan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran khususnya materi zat dan perubahannya merupakan langkah yang digunakan dalam pembelajaran 
berbasis masalah (PBL). Ketika berpartisipasi dalam diskusi kelompok, siswa sering kali memulai dengan 
mengekspresikan sudut pandang mereka secara aktif dan terlibat dalam kegiatan tanya jawab. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis yaitu dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan, 
selanjutnya kegiatan Lesson Study ini sangat membantu siswa untuk bertanya dan menanggapi teman yang tanya 
jawab saat presentasi dengan mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah. 

   
 Gambar 3. Siswa Mengemukakan Pendapat Gambar 4. Siswa Melakukan Presentasi Kelompok 
 Melalui Diskusi Kelompok 

Dibandingkan dengan metode ceramah, munculnya kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan metode PBL (Aulia et.al., 2023). Hal ini, disebabkan adanya kebebasan 
bertanya yang memungkinkan siswa mengetahui lebih jauh menganalisis permasalahan yang ada disekitarnya. 
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Peristiwa yang terjadi disekitarnya dapat membantu siswa mengembangkan pemikiran yang terbuka dan logis 
sehingga mampu menganalisis secara kritis permasalahan yang ada disekitar secara nyata dan mandiri. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat dioptimalkan dalam LKPD berbasis masalah karena 
memberikan dampak positif dalam pembelajaran (Juhaeriah et al., 2021). LKPD disusun sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran berbasis masalah, dimana permasalahan yang disajikan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Penyajian LKPD yang diberikan dapat memberikan instruksi dalam menyelesaikan 
permasalahan yang sangat singkat, dimana materi yang dipaparkan pada buku paket terlihat banyak, namun 
diringkas secara singkat dan mudah dipahami, kemudian di LKPD tersebut terdapat susunan tata cara untuk 
mengisi LKPD tersebut  yang dijelaskan dengan rinci disertai gambar-gambar yang menarik bagi siswa seperti 
halnya dengan tambahan kartun berwarna ataupun gambar materi sesuai dengan yang akan dijelaskan.   

Hasil yang didapatkan peneliti ketika menggunakan LKPD berbasis masalah dalam pembelajaran, yaitu 
siswa dapat menganalisis dan mencari solusi suatu permasalahan yang telah disajikan di dalam LKPD. 
Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
dibandingkan tanpa menggunakan LKPD. Selain itu, mengerjakan LKPD secara berkelompok menunjukkan 
keaktifan siswa karena memungkinkan siswa untuk bekerja sama memecahkan masalah LKPD dan 
memunculkan berbagi ide yang mereka miliki. 

 
Gambar 5. Hasil LKPD Siswa 

Penerapan model Problem Based Learning dapat memberikan peningkatan pada kemampuan berpikir kritis 
dan proses belajar siswa. Beberapa hasil penelitian dapat dibuktikan dengan menunjukkan bahwa siswa dapat 
memecahkan masalah melalui pemikiran aktif, yaitu siswa tidak hanya mendapatkan informasi saja, tetapi siswa 
aktif terlibat dalam proses pemikiran dimana siswa akan mencari solusi, menganalisis informasi dan terlibat 
secara aktif dalam diskusi kelompok. Selanjutnya dalam diskusi kelompok, siswa memiliki pemikiran terbuka 
dimana siswa tidak terpaku pada satu cara pandang saja, tetapi bersedia menerima dan mempertimbangkan 
adanya perbedaan ide dan sudut pandang tersebut. Dalam pembelajaran PBL, siswa dapat menganalisis 
pendapat, mengidentifikasi masalah, dan membuat keputusan dari solusi permasalahan tersebut. Terakhir, 
dengan meninjau hasil yang telah mereka capai selama proses pembelajaran, siswa dapat merefleksikan 
pengalaman belajar mereka. Keempat elemen ini mencerminkan betapa pentingnya kemampuan berpikir kritis 
dalam pembelajaran, terutama dalam pembelajaran IPA. 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan berpikir kritis siswa SMP dapat ditingkatkan dengan menerapkan 
tiga siklus Plan-Do-See dalam pembelajaran berbasis masalah, seperti yang ditunjukkan oleh partisipasi siswa 
yang antusias dalam proses pembelajaran tersebut. Cara yang telah ditetapkan dalam perencanaan diikuti ketika 
melaksanakan pembelajaran, namun proses ini memakan waktu. Hal ini dapat menjadi pertimbangan untuk 
siklus Plan-Do-See dari pembelajaran berbasis masalah yang akan datang. Karena tugas-tugas ini membentuk 
dasar dari implementasi PBL, maka tugas-tugas ini membutuhkan waktu yang lebih lama untuk diselesaikan 
pada siklus Do (Implementasi), oleh karena itu diperlukan manajemen. Penerapan model ini sangat baik dalam 
hal modifikasi dan substansinya. Melalui pembelajaran yang relatif positif dan aktif, strategi ini dapat digunakan 
untuk konten yang berbeda di kelas sains sekolah menengah pertama untuk lebih meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa.  
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4. SIMPULAN 

Temuan penelitian ini mendukung kesimpulan bahwa penerapan model Problem Based Learning melalui 
lesson study pada materi pokok dan modifikasinya di kelas VII C sangat baik. Kemampuan berpikir kritis siswa 
dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran ini, seperti yang terlihat dari kinerja mereka dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD), yang mengharuskan mereka untuk memecahkan masalah berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan dalam LKPD. Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran baik secara individu maupun kelompok 
merupakan bentuk respon yang baik dari siswa terhadap penerapan pembelajaran. Saran peneliti, yaitu perlu 
adanya kajian lebih lanjut mengenai penerapan lesson study dengan model PBL, sehingga dapat menjadi panduan 
untuk penelitian lebih lanjut dengan variabel penelitian yang lebih variatif dan pembahasan yang lebih luas. 
Selain itu, penting juga untuk mengatur waktu agar tersedia waktu yang cukup, terutama pada tahap 
implementasi, yaitu pada saat melakukan eksperimen. 
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